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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Penyakit kulit merupakan penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan di 
negara berkembang khususnya Indonesia. Faktor yang paling berperan dalam 
penularan penyakit kulit adalah factor hygiene perorangan yang rendah sehingga 
mudah terinfeksi bakteri, Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang 
paling dominan pada kulit manusia (Notobroto et al, 2005). 
Sabun merupakan bahan pembersih kulit yang sering digunakan untuk 
keperluan sehari-hari. Sabun cair saat ini banyak diproduksi karena penggunaannya 
yang lebih praktis dan bentuk yang menarik dibanding bentuk sabun lain, namun 
pembersihan dengan surfaktan yang keras seperti surfaktan anionik dapat 
menyebabkan iritasi dan kulit kering. Surfaktan mengikat kuat protein kulit 
menyebabkan kerusakan kulit dan iritasi (Mukherjee et al., 2010). Oleh sebab itu, 
penggunaan cocamid dea sebagai surfaktan nonionik dalam sediaan sabun mandi 
diharapkan dapat mengurangi iritasi yang ditimbulkan oleh surfaktan anionik (Noor 
& Nurdyastuti, 2009). Selain sebagai surfaktan, cocamide dea berpengaruh pada 
stabilitas busa yang dihasilkan. Cocamide dea dalam sediaan kosmetik juga 
memiliki efek emmolient dan foam stabilizer (Fiume, 1996). 
Dewasa ini, sabun mandi antibakteri sangat diminati oleh masyarakat. Hal ini 
disebabkan karena dipercaya dapat membersihkan kulit, juga dapat mengobati dan 
atau mencegah penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Triclocarban merupakan zat 
antibakteri yang paling banyak digunakan dalam sabun mandi padat, namun 
menurut Badan Obat dan Makanan Amerika Serikat (FDA) jika digunakan dalam 
jangka panjang dapat menyebabkan resistensi bakteri terhadap antibiotik. Salah 
satu cara menghindari efek samping yang ditimbulkan oleh triclocarban adalah 
penggunaan antibakteri dari bahan alam sebagai alternatif pengganti triclocarban 
(Sukawaty, 2016). 
Negara Indonesia adalah negeri yang kaya akan keanekaragaman hayati yang 
dimiliki oleh hewan dan tumbuhannya. Khusus untuk tumbuhan, ada begitu banyak 
spesies yang beraneka-ragam di sekitar kita yang bisa kita manfaatkan untuk 
menunjang kehidupan kita, baik sebagai bahan makanan, maupun sebagai bahan 
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untuk obat. Pemanfaatan tanaman sebagai obat akhir-akhir ini semakin populer di 
masyarakat. Salah satu tumbuhan obat yang oleh masyarakat Indonesia adalah kayu 
manis digunakan sebagai obat tradisional karena mengandung senyawa sinnamaldehid. 
(Lis-Balchin, 2006). Minyak atsiri kayu manis mempunyai warna kuning jernih sampai 
kecoklatan, dimana komponen utamanya adalah sinnamaldehid. Minyak atsiri kayu 
manis selama ini banyak digunakan sebagai bahan kosmetik, parfum, flavor makanan 
dan minuman, serta sebagai antiseptik dan antimikroba dalam bidang kedokteran. 
Minyak atsiri kayu manis secara komersial diproduksi dengan cara penyulingan atau 
destilasi. Faktor yang mempengaruhi mutu minyak atsiri meliputi jenis metode 
destilasi yang dilakukan, ukuran bahan, jumlah bahan, lamanya proses destilasi, 
besarnya tekanan serta mutu uap yang dipakai (Yuliarto et al, 2012). 
Saat ini banyak penelitian yang meneliti efek antibakteri dari kulit kayu manis. 
Sebagian besar penelitian yang telah dilakukan kebanyakan menggunakan ekstrak dan 
minyak esensial hanya dalam bentuk cair. Beberapa publikasi telah menunjukkan 
bahwa minyak kayu manis memiliki efek antibakteri dengan menghambatnya secara 
efektif pertumbuhan bakteri patogen karena senyawa aktifnya, sinamaldehid dan asam 
sinamat (Chairunnisa, 2017). Pada beberapa penelitian didapatkan kadar hamba 
minimal pada Staphylococcus aureus adalah 0,25% v/v (Wiyanto et al, 2010). 
Mekanisme aktivitas antimikroba sinamaldehid diduga melalui perusakan permukaan 
sel bakteri, menghambat aktivitas enzim asam amino acid dekarboksilase, mengikat 
protein seluler sehingga tidak bekerja dengan baik (Safratilofa, 2016).   
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh surfaktan cocamide dea dengan konsentrasi 2%, 3%, dan 5% 
dalam basis sabun terhadap karakteristik fisik sabun minyak atsiri kayu manis 
(organoleptis, pH, viskositas, bobot jenis, dan stabilitas tinggi busa) ? 
2. Bagaimana pengaruh kadar surfaktan cocamide dea dengan konsentrasi 2%, 3%, 
dan 5% dalam formulasi sabun minyak atsiri kayu manis terhadap zona hambat 
Staphylococcus aureus ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh surfaktan cocamide dea dengan konsentrasi 2%, 3%, dan 5% 
dalam basis sabun terhadap karakteristik fisik sabun minyak atsiri kayu manis 
(organoleptis, pH, viskositas, bobot jenis, dan stabilitas tinggi busa). 
2. Mengetahui pengaruh kadar surfaktan cocamide dea dengan konsentrasi 2%, 3%, 
dan 5% dalam formulasi sabun minyak atsiri kayu manis terhadap zona hambat 
Staphylococcus aureus. 
1.4 Hipotesis 
Peningkatan kadar surfaktan cocamide dea dalam formulasi sabun minyak atsiri 
kayu manis dengan kadar 3,5% akan memberikan pengaruh terhadap karakteristik fisik 
(organoleptis, pH, viskositas, bj, stabilitas tinggi busa), dan efektifitas sediaan sabun 
kayu manis sebagai antibakteri terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang formulasi sabun 
cair yang memiliki daya hambat bakteri dan karakter fisik yang baik sehingga dapat 
dijadikan pertimbangan dalam mengadakan penelitian lebih lanjut. 
